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Kinerja guru merupakan sesuatu yang dibutuhkan dalam meningkatkan produktifitas dan 
efiensi dalam bekerja. Selain itu gaya kepemimpinan kolegial memiliki hubungan dengan 
kinerja dimana gaya kepemimpinan kolegial yang dimilik seorang figur kepala sekolah akan 
meningkatkan kinerja para guru. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada 
hubungan kepemimpian kolegial dengan kinerja guru dengan kepemimpinan kolegial sebagai 
variabel bebas (X) dan kinerja guru sebagai variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan desain metode penelitian korelasi dengan teknik purposive sampling dengan 
pertimbangan tidak semua sampel memenuhi kriteria dan subjek. Kriteria subjek yang 
digunaka terdiri dari rentan usia 22-60 tahun dan berfrofesi sebagai guru dengan total jumlah 
111 orang. Peneliti menggunakan skala ProfesionalPerformance Teacher Scale 
(PPTS)denganmenggunakan 4 dimenasi dari kinerja guru yaitu kualitas kerja, management 
skill, keceptan/ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja dan kemampuan mengkomunikasikan 
pekerjaan. Terbukti dalam penelitian ini bahwa tidak hubungan antara kepemimpinan 
kolegial dan kinerja guru dengan nilai r = 0,138 dan p = 0,149diartikan bahwa hasil uji 
korelasi tersebut tidak terbukti dengan probabilitas 0,149 > 0,05. 
 






Teacher performance is something that is needed in increasing productivity and efficiency at work. 
Besides collegial leadership style has a relationship with performance where collegial leadership style 
which is owned by a principal figure will improve the performance of teachers. The purpose of this 
study was to determine whether there is a relationship between collegial leadership and teacher 
performance with collegial leadership as the independent variable (X) and teacher performance as the 
dependent variable (Y). In this study, researchers used the design of correlation research methods 
with purposive sampling technique with the consideration that not all samples met the criteria 
and subjects. The criteria for the subjects used consisted of vulnerable people aged 22-60 
years and living as teachers with a total number of 111 people. Researchers used the 
Professional Performance Teacher Scale (PPTS) scale using 4 dimensions of teacher 
performance, namely quality of work, management skills, speed / accuracy of work, initiative 
in work and the ability to communicate work. Proven in this study that there is no 
relationship between collegial leadership and teacher performance with a value of r = 0.138 
and p = 0.149 means that the correlation test results are not proven with a probability of 
0.149> 0.05. 
 





Di era globalisasi seperti saat ini kinerja para guru sangat dibutuhkan karena akan 
memberikan dampak besar kepada para siswa dan terhadap masyarakat. Kinerja guru 
memiliki peran penting dalam menjalankan sistem akademik dalam sebuah institusi lembaga 
pendidikan, selain itu guru telah menjadi figur yang penting terhadap masa depan anak 
yangmenyangkut prestasi anak dan sekolah. Guru memegang peran penting terhadap 
keberhasilan dalam sebuah lembaga pendidikan, hal ini membuat lembaga pendidikan 
menjadikankinerja guru sebagai salah satu dasar keberhasilan yang sangat diperhatikan oleh 
institusi lembaga pendidikan (Khan et al, 2012). Khan et al, 2012 juga menyatakan bahwa 
kinerja guru dapat dipengaruhi oleh berbagai hal seperti kondisi sosial, kebijakan, ekonomi, 
kultur budaya dan perkembangan teknologi yang tidak dapat diikuti oleh beberapa guru 
dalam suatu wilayah. Dalam hal ini kinerja guru akan menjadikan penelitian yang menarik 
untuk diteliti serta menjadi fokus perhatian bagi akademisi lainnya.  
 
Selain itu dalam peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 yang 
menyatakan perihal tentang Guru (Presiden RI, 2008) dimana disebutkan bahwa “Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Menurut Direktur 
Pendidikan Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional (Bappenas) yang 
mengungkapkan bahwa berdasarkan data yang terdapat pada United Nations Development 
Program (UNDP) pada tahun 2011 dimana Indeks tingkat pendidikan Indonesia dinilai masih 
rendah yaitu 14,6%, berbeda dengan Singapura dan Malaysia yang sudah mempunyai indeks 
tingkat pendidikan yang lebih baik yaitu 28% dan 33% (Syukro, 2013). Hal ini menyebabkan 
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia akan memberikan dampak akan melemahnya 
daya saing Indonesia dalam menghadapi masyarakat ekonomi Asean 2015. Data lain 
mengungkapkan fakta bahwa angka indeks pembangunan manusia (IPM) dari United Nations 
Development Programme (UNDP) pada tahun 2016, Indonesia hanya meraih 0,689 dan 
berada di peringkat ke-113 dari 188 negara. Begitu pula UNESCO dalam Global Education 
Monitoring (GEM) Report 2016, menempatkan pendidikan di Indonesia berada peringkat ke-
10 dari 14 negara berkembang. Sementara itu, komponen guru menempati urutan ke-14 dari 
14 negara berkembang di dunia. Hingga di sini, mungkin ada masalah dengan kompetensi 
guru. 
 
Namun ditemukannya fakta lain yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Aunga  
& Masare, (2017) bahwa adanya fakta kepemimpinan yang demokratis dan transformasional 
mampu meningkatkan kinerja guru SD di distrik Arusha. Selain itu Vesely et al, (2013) 
mengungkapkan bahwa mengajar merupakan salah satu pekerjaan yang telah diakui 
pentingnya oleh masyarakat di era kontenporer saat ini. Cross, (2000) mengatakan bahwa 
dalam hal ini kinerja memiliki arti yang penting bagi masing masing individu, dimana 
individu tersebut akan menjadi sumber kepuasaan dan kebanggaan saat individu tersebut 
mampu mencapai level yang tinggi. Dalam analisis yang ditemukan pada kinerja individu 
terdapat 74,5% dan sekitar 21% mengarah pada penilaian kerja dan pengukuran kerja. 
Pernyataan lainnya yang dikemukakan oleh Carudin, (2011) dalam jurnal penelitiannya 
bahwa gaya kepemimpinan juga dapat mempengaruhi kinerja guru, penelitian yang dilakukan 
oleh Carudin, (2011) mengungkapkan bahwa hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh yang 
signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
 
Melihat kinerja menjadi sebuah isu yang layak untuk diteliti, banyak penelitian yang sudah 
dilakukan dengan menggunakan beberapa variabel lain yang dihubungkan dengan kinerja 




dengan menggunakan kepemimpinan transformasional sebagai variabel bebas, fakta bahwa 
adanya hubungan dengan kinerja kerja berdasarkan subjek kepala sekolah dan guru pada 
SMK Swasta di Jakarta Timur.Selain itu penelitian tersebut didukung juga oleh Kovjanic 
(2013), menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja yang dimediasi oleh keterikatan kerja. Oleh karena itu, hipotesis 
yang menyatakan keterikatan kerja berperan memediasi pengaruh antara kepemimpinan 
transformasial terhadap kinerja guru diterima. 
 
Dalam dunia pendidikan gaya kepemimpinan kepala sekolah ikut serta dalam menentukan 
baik buruknya kinerja guru bahwa keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah 
Ginting (2011), diamana kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan 
lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sebuah sarana dan prasarana. Dalam 
penelitian yang dilakukan juga oleh Yahya (2015), bahwa kopetensi dan gaya kepemimpinan 
dalam personaliti komunitas olah raga di Provinsi Aceh sangat konsisten dengan 
menggunakan model perilaku yang berbasis suportif dan kolegial. Dalam hal ini para staf 
ataupun karyawan didorong untuk mengungkapkan gagasan dan mengajukan saran, tak lepas 
dari informasi yang diperoleh dari pemimpinnya sangat mempengaruhi kondisi setiap starf 
maupun karyawan.  
 
Selain itu tak hanya di dunia pendidikan yang berbasis status negeri namun juga diterapkan 
pada beberapa pendidikan yang berstatus yayasan, dimana gaya kepemimpinan kolektif-
kolegial juga telah diterapkan di pondok pensantren dimana kepemimpinan yang dilakukakn 
oleh para kiai dapat mendukung beberapa teori kepemimpinan yang di masa modern seperti 
saat ini. Diamana kepemimpinan sebagai perilaku dari individu yang memimpin dalam 
aktivitas-aktivitas dalam suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin dicapai. Penelitian yang 
dilakukan oleh Pramitha (2020), meyakini bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan dan 
diperankan oleh para kiai merupakan bentuk perubahan yang di pengaruhi oleh semangat 
keagaamaan. Lanjut Pramitha (2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kolektif-
kolegial berjalan lebih dinamis dan berfungsi secara efektif dan telah ditetapkan kedalam 
perencanaan secara administratif. 
 
Selain itu, gaya kepemimpinan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas mengajar guru. Hal ini sejalan dengan pemikiran Mooney, Burns & 
Chadwick, (2012) yang menyatakan bahwa kepemempinan kolegial merupakan salah satu 
cara dalam melakukan adaptasi dengan lebih baik dengan lingkungannya yang 
berkemungkinan para pekerja memajukan misi, visi dan nilai – nilaiuntuk memberikan hasil 
yang lebih baik dan diinginkan.Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Sulistyati & Mauludin, 
(2017) menemukan hubungan antara gaya kepemimpinan demokratis dengan kinerja 
karyawan dimana terdapat hubungan yang kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,717.Hal 
ini membuktikan bahawa tingginya kinerja dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang 
baik sehingga para pekerja merasa puas dan dapat meningkatkan semangat dalam bekerjanya. 
 
Palgunanto, Suparno & Dwityanto, (2010) menemukan hasil bahwa ada hubungan gaya 
kempimpinan transformasional dengan kinerja, penelitian ini menemukan fakta dan hasil 
bahwa semakin tinggi gaya kepemimpinan transformasional maka akan semakin tinggi 
kinerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0.463 dengan p<0.01 yang 




bahwa gaya kemimpinan tranformasional memberikan 21.4% pengaruhnya terhadap 
kinerja.Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Awbery, (2013) menyatakan bahwa 
kolegialitas memiliki sebuah potensi dimana mampu mengembangkan self-efficancy dan 
memberikan pendapat pentingnya iklim untuk kolegialitas dan kecerdasaan emosional dalam 
meningkatkan maupun mengembangkan sekolah itu sendiri. 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah adanya hubungan kepemimpian kolegial 
dengankinerja guru. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah untuk menambah 
pengetahuan mengenai kepemimpinan kolegial dankinerja guru, serta mampu menjadikan 
informasi maupun referensi bagi sebuah instansi sekolah dalam menjaga maupun 
meningkatkan setiap karyawan dalam wujud kinerja. Manfaat lainnya peneliti dapat menjadi 
salah satu refrensi bagi peneliti lainnya atau penelitian selanjutnya dengan menggunakan 
variabel serupa.Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
pertimbangan guru dalam mengembangkan potensi guna mana akan berdampak terhadap 
meningkatknya kinerja guru dan manfaat praktisnya bagi guru sekolah dalam penelitian ini 
diharapkan nantinya mampu dijadikan sebuah pertimbangan guru dalam mengembangkan 
potensi dan meningkatkan kinerja guru lebih efektif dan manfaat bagi peneliti sebagai salah 
satu syarat memperoleh gelar sarjana psikologi dan mampu menjadi refrensi tambahan terkait 
hubungan kepemimpinan kolegial dengan kinerja guru. Sedangkan manfaat secara praktis 
agar kepala sekolah menjadikan penelitian ini sebagai landasan dalam mengembangkan 
ataupun meningkatkan kinerja guru bahwa dalam kepemimpinan kolegial yang dimiliki setiap 
guru tidak berhubungan dengan kinerja guru sertamampu membantu dalam pengembangan 
gaya kepemimipinan kepala sekolah agar mampu membantu dalam melaksanakan perannya 
untuk meningkatkan kinerja guru maupun memimpin pendidikan di sekolah.  
 
Kinerja guru  
Kinerja guru merupakan sebuah hasil dari pekerjaan ataupun prestasi yang didapat melalui 
pekerjaan yang telah dilakukan oleh seorang guru yang berdasarkan dari kemampuannya 
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Smith dalam (Mulyasa, 2005) mengungkapkan 
bahwa kegiatan yang sudah dijalankan oleh setiap individu dan berkaitan untuk mencapai 
tujuan yang sudah direncanakan disebut dengan kinerja. Kinerja merupakan hasil atau output 
dari sebuah proses. Selaian itu Moehariono, (2013) mengungkapkan bahwa kinerja 
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan program kegiatan atau 
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi 
 
Keberhasilan suatu oraganisasi dalam mencapai sebuah tujuan akan sangat bergantung pada 
bagaiaman para pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya dengan melakukan sesuai dengan 
tugas dan bertanggung jawab. Menurut Uzer Usman, (2005) dalam (Yuliana,2006) 
mengungkapkan bahwa mencakup beberapa aspek diantaranya kemampuan personal, 
kemampuan professional dan kemampuan sosialnya. Menurut Mathis, (2002) dalam 
(Yuliana,2006) menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau 
tidak dilakukan karyawan. Selain itu Opatha, (2015) mendefinisikan kinerja sebagai 
sejauhmana tugas dan tanggung jawab dilaksanakan dan dua kriteria utama untuk mengukur 
kinerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan. 
 
Shakuna (2016), menyatakan bahwaada beberapa aspek dari kinerja guru antara lain adalah  
(a) kemampuan guru dalam tata kelola sekolah bersama, yang mendorong visi bersama, 
partisipasi luas, dan berbagi akuntabilitas untuk pembelajaran siswa. Contohnya guru, 
administrator, dan staf bekerja bersama secara efektif untuk mencapai tujuan sekolah, (b) 




contoh guru diberi wewenang untuk mengembangkan bentuk program belajar mengajar 
sehingga guru mampu mengasah kemampuan memanajemen pengembangan kurikulum sesuai 
standart, (c) Partisipasi luas dalam upaya untuk mengevaluasi perkembangan akademik sekolah. 
Seorang guru akan muncul kinerja yang meningkat apabila ia merasa diperhatikan sehingga guru akan 
berkontribusi lebih dan berpartisipasi guna terciptanya sekolah yang kondusif dan nyaman untuk 
nantinya berkinerja lebih baik 
 
Murphy, (1989) menyatakan ada empat dimensi kinerja , yaitu (1) perilaku yang berorientasi 
tugas dimana pencapaian pelaksanaan tugas dan tanggung jawab seseorang terhadap 
tugasnya, (2) perilaku yang berorientasi interpersonal dimana adanya interaksi antara 
karyawan satu dengan karyawan lainnya. Seperti perilaku kooperatif, komunikasi dan 
pertukaran informasi pekerjaan yang dilakukan di luar tugas, (3) perilaku diluar waktu 
bertugas (down time behavior), dimana perilaku yang dilakukan diluar pekerjaan yang dapat 
menyebabkan adanya keterlambatan bahkan ketidakhadiran, (4) Faktor kontekstual 
(situasional) diamana tekanan dan perubahan lingkungan eksternal (sertifikasi guru) dan 
internal (motivasi kerja guru).  
 
Borman dan Brush, (1993) menyatakan bahwa kinerja karyawan memiliki 2 (dua) dimensi, 
yaitu, (1) In-role work performance, yang merupakan aktifitas seseorang yang berhubungan 
dengan tuntutan peran formal karyawan. Anderson, (1991) mengartikan in-role performance 
sebagai perilaku kerja seseorang yang berhubungan dengan tugas dan tanggungjawab yang 
secara formal ada didalam sebuah kontrak pekerjaan. (2) Extra role performance, yang 
merupakan sebuah perilaku karyawan atau individu yang tidak terkait dalam ketentuan formal 
pekerjaan, tapi hal ini dapat membantu pelaksanaan fungsi-fungsi organisasi sebagai sebuah 
sistem sosial. Jenis perilaku ini disebut perilaku kesukarelaan (organizational citizenship 
behavior-OCB) hal ini dibagi menjadi dua jenis yakni OCB yang berorientasi organisasi dan 
OCB yang berorientasi individu. Contoh dari OCB yang berorientasi adalah mematuhi 
peraturan yang bertujuan untuk menjalankan sebuah pekerjaan, akan tetapi ketika seseorang 
atau individu tersebut tidak dapat pergi ke tempat kerjanya, seseorang akan meminta saran 
atau nasehat, dan sedangkan contoh OCB berorientasi indidvidu secara langsung seseorang 
atau invidu cenderung berperilaku subyektif. Hal tersebut dapat memberikan keuntungan 
kepada seseorang atau individu tesebut dan secara tidak langsug bermanfaat bagi organisasi, 
seperti halnya membantu kolega yang tidak hadir untuk melengkapi pekerjaan. Dalam hal ini 
keduanya dapat dikenal dengan istilah altruism. 
 
Mangkunegara, (2004) mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
yaitu (1) faktor internal, faktor ini berasal dari diri pekerja itu sendiri yang mencakupi seperti 
permasalahan motivasi, bakat, keterampilan, kecerdasan, minat, kepribadian, kecakapan, 
bakat, kesehatan, cita-cita dan tujuan bekerja pada diri seseorang, (2) faktor eksternal, berasal 
dari munculnya permasalahan dari luar seperti adanya permasalahan keluarga, lingkungan 
kerja, sarana dan prasarana, kegiatan guru dikelas, kegiatan guru di sekolah dan komunikasi 
dengan kepala sekolah, (3) faktor sistem, berasal dari fasilitas kerja yang diberikan oleh pihak 
sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur atau budaya dalam organisasi (sekolah), (4) 
faktor kontekstual (situasional), berasal dari tekanan maupun perubahan lingkungan yang 
eksternal (sertifikasi guru) dan internal (motivasi guru). 
 
Campbell et al, (1990) menyatakan bahwa secara umum struktur kinerja pekerjaan terdiri dari 
8 delapan komponen, yaitu (1) perilaku seseorang terhadap tugas yang spesifik, perilaku yang 
dilakukan seseorang sebagai bagian dari sebauh pekerjaannya, (2) perilaku khusus seseorang 





tertentu seseorang, (3) perilaku seseorang yang berbentuk komunikasi lisan dan tulis, 
termasuk presentasi lisan dan tertulis secara formal dan informal kepada berbagai audien 
dalam berbagai tugas, (4) usaha seseorang yang didemonstrasikan, konsistensi atau ketekunan 
dan intensitas individu untuk menyelesaikan sebuah tugas, (5) mempertahankan kedisiplinan 
pribadi, hal ini individu diharapkan memiliki reputasi yang baik dalam aspek hukum, (6) 
memfasilitasi kinerja rekan dan tim,bertindak sebagai panutan yang baik, melatih, memberi 
nasihat atau membantu mempertahankan tujuan kelompok, (7) pengawasan atau posisi 
seseorang terhadap kepemimpinan, berkewajiban memberikan penghargaan dan hukuman 
kepada seseorang atau invividu, (8) manajemen atau administrasi, hal ini akan menetapkan 
tujuan organisasi atau merespon stimulus eksternal untuk membantu kelompok dalam 
mencapai tujuan organisasi  
 
Kepemimpinan Kolegial  
Akeshurst, (2009) mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan salah satu fungsi atau peran 
yang penting dari sebuah manajemen untuk membantu memaksimalkan efisiensi dan 
mencapai tujuan organisasi. Selain itu kata kepemimpinan dapat digambarkan dalam 
terminologi posisi, kepribadian, tanggung jawab, proses mempengaruhi, instrumen untuk 
mencapai tujuan dan perilaku-perilaku. 
 
Harris & Bennerr, (2001) mengungkapkan kolektivitas kepemimpinan merupakan suatu 
perilaku dan sifat para pemimpin yang melibatkan seluruh staf. Matsumoto, Weissman, 
Preston, Brown & Kupperbausch, (1997) mengungkapkan collegiality merupakan orang – 
orang yang memiliki rasa kerja sama tim, diaman mereka suportif dan kooperatif dalam 
menciptakan rekonsiliasi yang harmonis dalam sebuah tim. Pendapat lain diungkapkan oleh 
Hammerslet & Fletcher, (2002) kepemimpinan yang terdesentralisasi dan bersifat partisipatif 
dapat dikaitkan umtuk meningkatkan visi dan misi sekolah, dalam hal ini sekolah mampu 
mewujudkannya kedalam bentuk gaya kerja yang kolegial. 
 
Masame, Dkk, (2015) mengungkapkan bahwa kepemimpinan yang efektif dalam menerapkan 
gaya tertentu dalam kepemimpinannya terlebih dahulu harus memahami siapa bawahan yang 
dipimpinnya dan mengerti kekuatan maupun kelemahan bawahannya serta mengerti cara 
memanfaatkan kekuatan bawahan untuk mengimbangi kelemahan yang mereka miliki. Selain 
itu Awbery, (2013) mengatakan bahwa kolegialitas memiliki potensi untuk mengembangkan 
self-efficacy seseorang. Kepemimpinan kolegialitas terdiri dari kolaborasi yang terdiri dari 
profesional dan afiliasi yang dibangun ketika seseorang merasa dihargai dan disertakan dalam 
suatu komunitas, Philips & Wagner, (2003). Selain itu kepemimpinan kolegial diperlukan 
untuk menciptkan sistem kerja yang efektif sehingga mampu meringankan kinerja para guru 
dalam mengembangkan sekolah maupun guru itu sendiri. 
 
Judith Warren Little, (1980) merumuskan empat perilaku spesifik dalam lingkungan sekolah 
yang terkait dengan kolegialitas diantaranya para guru mebicarakan tentang latihan atau 
praktek, satu sama lain terlibat dalam pengajaran, merencanakan kurikulum secara bersama 
dan saling mengajar tentang apa yang mereka ketahui tentang seni mengajar dan 
belajar.Mehta, Atkins, dan Frazier (2013), kepemimpinan kolegial merupakan prinsip yang 
membahas tentang kesejahterahan terhadap staf pengajar yang berkaitan dengan ekspetasi 
kepala sekolah mengenai kinerja stafnya, indikator perilaku dari kepemimpinan kolegial 
adalah (a) kepala sekolah mendiskusikan masalah bersama dengan staf pengajar, (b) kepala 
sekolah mampu menerima dan mempertimbangkan pendapat dari staf pengajar (c) kepala 
sekolah memperhatikan kesejahterahan staf pengajar dan (d) kepala sekolah memperlakukan 
semua staf pengajar dengan adil. 
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 Barth, (2006) mengungkpan dalam kesimpulanya bahwa pendidik yang menunjukkan 
hubungan kolegial secara rutin saling bertukar pikiran mengenai praktik dan pengetahuannya 
terkait sekolah maupun pembelajarannya. Pendapat lain diungkapkan oleh Singh, (2013) 
bahwa emansipasi tidak berarti bahwa guru duberikan kebebasan tanpa syarat, tetapi akan 
mencakup asumsi tanggung jawab dalam bidang keahlian khusus individu, dengan demikian 
akan munculnya rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap sekolah. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam suatu organisasi terdapat orang yang mempunyai kemampuan untuk 
mempengaruhi, mengarahkan, membimbing dan juga sebagian orang yang mempunyai 
kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar mengikuti apa yang menjadi kehendak 
pimpinan mereka.  
 
Dalam teori kepemimpinandibidang pendidikan yang diungkapkan oleh Gibb et al, (1999)  
dimana kepemimpinan secara tradisional telah mencerminkan ataupun 
menggambarkansebuah pendekatan manajerial yang berasal dari dunia industri hal ini 
ditandainya dengan nilai-nilai sentral dari kekuasaan dan adanya kontrol (pengendalian). 
Selain itu gaya kepemimpinan seperti ini mampu memberikan otoritas peran formal dalam hal 
ini seperti pengawas, kepala sekolah atau wakil kepala sekolah yang memiliki wewenang, 
kekuasaan dan tingkat kontrol tertentu terhadap bawahan seperti guru, staff dan tenaga 
pendukung lainnya. Hal ini mampu memberikan dorongan terhadap ketergantungan 
seseorang kepada figur yang bersifat otoritas yang berfungsi agar adanya arahan dan 
pengambilan sebuah keputusan tertentu. Deal, (1990) mengungkapkan bahwa dirinya 
mercayai bahwa akan adanya upaya untuk memperbaiki sekolah yang akan mengalami 
sebuah kegagalan yang dikarenakan oleh seorang pendidik. 
 
Stough, (2002) mengungkapkan bahwa agar pendidik mampu mencapai ke tahap tingkat 
kepuasan kerja yang akan menghasilkan tingkat efisiensi dan efektifitas yang tinggi,dimana 
kepala sekolah yang menjadi pemimpin kolegial perlu menunjukkan akan adanya kecerdasan 
emosional yang tinggi, selain itu kepala sekolah harus memiliki keterampilan, kepemimpinan 
dan kompetensi. Dimana kemampuan seorang pemimpin berfungsi dapat mengidentifikasi 
dan memahami emosi orang lain di tempat kerja, mampu mengelola emosi positif dan negatif 
diri sendiri dan orang lain, dapat mengendalikan emosi di tempat kerja secara efektif, mampu 
memanfaatkan informasi emosionalnya ketika dirinya menyelesaikan masalah dan untuk 
dapat mengekspresikan perasaan mereka kepada orang lain merupakan bagian integral dari 
pemimpin yang efektif dalam menciptakan kepuasan kerja yang tinggi. Kolegialitas 
merupakan nilai demokratis dalam pendidikan yang berkontribusi pada kesejahteraan 
emosional semua karyawannya. 
 
Kepemimpinan Kolegial dan Kinerja Guru  
Lalitha, (2005) mengungkapkan adanya hubungan yang kuat antara kepemimpinan kolegial 
dengan pengembangan profesi guru. Dimana seorang figur pemimpin yang telah 
mengembangkan perilaku kolegial seseorang dengan cara menumbuhkembangkan partisipasi 
di dalam lingkungan kerja mampu meningkatkan keikutsertaan dan kepedulian guru dalam 
mengembangkan kegiatan keprofesiannya, sehingga secara tidak langsung tingkat 
produktifitas yang dimiliki guru dapat meningkat. Hal ini serupa juga dengan pernyataan 
yang dinyatakan oleh Harapan, (2017) yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan kolegial 
akan membantu atau mendorong meningkatnya tingkat produktifitas guru, meningkatnya 
perilaku suka rela yang disebut juga dengan OCB serta komunikasi interpersonal, hal ini 
merupakan yang menjadikan salah satu karakteristik yang muncul yang dikarenakan hasil 
dari bentuk kinerja kontekstual yang dimiliki oleh para guru. 
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 Villiers (2009) menyatakan dalam menemuannya bahwa adanya hubungan kepemimpinan 
kolegial dalam iklim sekolah dengan meningkatnya produktifitas dan kepuasan kerja guru, 
dimana sebuah iklim pada suatu organisasi dapat memberikan dorongan dalam meningkatnya 
kesehatan sekolah, sehingga dengan begitu produktifitas guru akan semakin meningkat, 
dengan kata lain kolegialitas yang telah dibangun di dalam sekolah tidak dapat dipisahkan 
dengan karakteristik guru yang lain, seperti halnya self-efficacy, partisipasi guru dan 
kemampuan profesional. Selain itu Savory, (2014) menyatakan dalam hasil penelitiannya 
yang telah dilakukan terdapat adanya pengaruh karakteristik gaya kepemimpinan yang 
dimiliki kepala sekolah yang melibatkan guru dengan budaya yang ada di sekolah yang 
bersifat positif. Budaya yang terjadi didalam sekolah yang bersifat positif dapat dicirikan 
dengan adanya peningkatan kinerja guru dan sekolah untuk mencapai tujuan, visi dan misi 
sekolah itu sendiri.  
 
Tarter, (2011) menyatakan dalam penelitiannya bahwa ditemukannya gaya kepemimpinan 
kolegial yang merupakan kepemimpinan yang inovatif yang dapat diterapkan kedalam 
sekolah. Hal ini memberikan dampak yang positif terhadap sekolah dikarenakan gaya 
kepemipinan kolegial dapat mempengaruhi kinerja guru didalam sekolah melalui 
pengembangan profesional guru. Frazier, (2013) juga menyatakan hal yang serupa, dimana 
gaya kepemimpinan kolegial mampu meningkatkan kesehatan sekolah dan meningkatkan 








Indikator perilaku kepemimpianan kolegial 
 
• Kepala sekolah mendiskusikan masalah bersama dengan staf pengajar  
• Kepala sekolah mampu menerima dan mempertimbangkan pendapat dari staf pengajar 
• Kepala sekolah memperhatikan kesejahterahan staf pengajar 




Dinamika yang berdampak pada kinerja guru 
 
• Kualitas kerja 
• Management skill 
• Keceptan/ketepatan kerja  
• Inisiatif dalam bekerja dan kemampuan 











 Hipotesis  
Dari hasil uraian diatas bahwa hipotesis yang ingin diketahui oleh peneliti adalah apakah 




Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 
non eksperimen. Sugiyono, (2010) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan 
sebuah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, dimana hal tersebut digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.  
 
Subjek penelitian  
Subjek penelitian ini adalah guru dengan menggunkan teknik pengambilan sampel purposive 
samlping. Sugiyono, (2017) purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Peneliti memilih teknik tersebut dikarenakan tidak semua sampel 
memenuhi kriteria subjek yang akan ditentukan.Sugiyono, (2010) mengungkapkan bahwa 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi 
kuantitas dan karakterisitik tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian akan ditarik kesimpulan. Sampel yang akan digunakan sesuai dengan tabel Isaac & 
Michael (dalam Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini sampel penelitian berjumlah 111 
orang. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada guru yang melibatkan 111 guru, data 
hasil penelitian tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Deskripsi subjek 
 Kategori  Frekuensi Persentase  
 Jenis Kelamin Laki-laki 63 42%  
  Perempuan 48 58%  
 Pendidikan Diploma 10 9%  
  Strata 1 (Sarjana) 93 84%  
  Strata 2 (Pasca Sarjana) 8 7%  
 Guru Swasta 46 59%  
  Negeri 65 41%  
 Status PNS 36 32%  
  NON PNS 75 68%  
 Penerimaan Sudah Menerima 41 37%  
 sertifikasi Belum Menerima 70 63%  
 Usia 22-39 tahun 85 77%  
  40-59 tahun 26 23%  
 Total  111 100%  
 
Berdasarkan tabek diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar subjek yang berjenis kelamin laki-
laki dengan jumlah responden 63 orang (42%) dan perempuan sebanyak 48 responden. Apabila 
dilihat dari tingkat pendidikan sebagian besar memiliki pendidikan terakhir pada strata 1 
sebanyak 93 orang (84%), dengan satatus responden sebagai guru negeri lebih banyak dindingkan 
dengan guru swasta sebesar 46 responden (59%), selain itu responden yang berstatus non PNS 
memiliki frekuensi lebih besar sebesar 75 responden (68%). Dalam tabel tersebut terlihat bahwa 




responden yang sudah menerima, dengan ini responden yang belum menerima sertifikasi 
sebesar 70 responden (63%). Dalam rentan usia terlihat bahwa responden yang memiliki 
rentan usia 22-39 tahun lebih besar dengan jumlah 85 responden (77%) dibandingkan dengan 
responden yang memiliki rentan usia 40-59 tahun. 
 
Variabel dan Instrument Penelitian  
Dalam peneltian ini terdapat 2 variabel diantaranya yaitu satu variabel bebas dan satu variabel 
terikat. Kepemimpinan kolegial merupakan variabel bebas (X) dankinerja gurusebagai 
variabel terikat (Y). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain hal tersebut 
data yang akan dianalisa dengan menggunakan teknik statistika untuk mendapatkan 
kesimpulan dari hasil penelitian Reidy, (2007)Kinerja guru merupakan sebuah perilaku 
individu yang relevan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi,hal ini dapat diukur 
melalui tingkat kemahiran atau kontribusi setiap individu terhadap tujuan organisasi yang 
diwakili melalui tindakan tertentu Deb, (2008). Sedangkan kepemimpinan kolegial (Collegial 
leadership) menurut Awbery, (2013)merupakan sebuah kemampuan gaya kepemimpinan 
dengan memperlakukan staff atau guru sebagai kolega, bersifat terbuka, berpikiran orientasi 
pada perubahan, egaliter dan mempunyai sikap yang ramah, namun pada saat yang sama 
penetapan ekspektasi dan standarisasi kinerja guru yang jelas untuk memenuhi pencapaian 
kebutuhan sosial dan tujuan sekolah.  
 
Pada skala kinerja guru instrumen yang digunakan adalah ProfesionalPerformance Teacher 
Scale (PPTS)yang telah diadaptasi dan diterjemahkan dengan jumlah total 21 item, selain 
itualat ukur ini menggunakan 4 dimenasi yaitu kualitas kerja, management skill, 
keceptan/ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja dan kemampuan mengkomunikasikan 
pekerjaan. Dimana subjek memilih pilihan jawaban diantara 1-5 yang berartikan subjek 
semakin besar angka yang didapat maka jawaban yang dipilih akan semakin besar 
hubungannya dengan kinerja guru atau semakin tinggi nilainya atau bisa diartikan sangat 
sesuai (Shakuna, 2016).Skala yang digunakan adalah skala yang telah diadaptasi atau 
diterjemahkan oleh profesional traslater yang dilakukan pada Language Center (LC)UMM 
dan skala yang digunakan tidak merubah item yang diuji dan kriteria subjek/responden sama 
maka peneliti tidak perlu melakukan try out. Dalam skala tersebut dinyatakan bahwa nilai 
validitas sebesar 0,79 yang diartikan dapat dikatakan valid karena lebih besar dari 0,01. 
 
Sedangankan pada skala kepemimpian kolegial alat ukur yang digunakan adalah 
Organizational Health Inventory for ElementarySchools (OHI-E; Hoy et al., 1991) yang telah 
diadaptasi melalui diterjemahkan oleh Language Center (LC) UMM dan dimodifikasi 
menjadi berjumlah 10 butir soal, dengan 4 pilihan jawaban dimana semakin besar angka yang 
dipilih atau nilainya maka menunjukkan bahwa semakin tidak sesuai dengan penyataan pada 
item skalan dan sebaliknya. Skala ini menggunakan indikator perilaku diantaranya a) kepala 
sekolah mendiskusikan masalah bersama dengan staf pengajar, (b) kepala sekolah mampu 
menerima dan mempertimbangkan pendapat dari staf pengajar (c) kepala sekolah 
memperhatikan kesejahterahan staf pengajar dan (d) kepala sekolah memperlakukan semua 
staf pengajar dengan adil. Skala yang digunakan berdasarkan hasil modifikasi dinyatakan 
valid apa bila nilai validitas ssebesar 0,95 yang diartikan valid karena lebih besar dari 0.01 
 
Prosedur dan analisis data  
Peneliti akan menjabarkan fenomena dan permasalahan yang sedang terjadi dengan dasar 
hasil penelitian terdahulu dan mengembangakan berdasakan teori yang akan digunakan 
peneliti. Kemudian peneliti akan menggunakan alat ukur yang cocok untuk topik ataupun 




validitasnya maka peneliti akan menyebar kepada subjek yang memenuhi kriteria dalam alat 
uji ukur. Alat uji yang digunakan merupakan alat uji korelasi product moment. 
 
Kemudian pada tahap kedua yaitu melakukan analisa data yang telah terkumpul dan 
melakukan analisa data, peneliti melakukan entry data. Kemudian proses analisa data pada 
penelitian ini menggunakan software perhitungan statistik SPSS (Statistical Program for 
Social Science) for windows versi 21.0. Alasan peneliti digunakannya sistem aplikasi SPSS 
yaitu agar mempermudah analisis data, akurat dan sesuai dengan tujuan dari penelitian yang 
di teliti oleh peneliti.Adapun variabel bebas (X) yaitu hubungan kepemimpinan kolegial, 
variabel terikat (Y) yaitu kinerja guru, dengan demikian peneliti menganalisis kedua variabel 
menggunakan analisa korelasi pearson atau sering disebut korelasi product moment (KPM) 
yang merupakan salah satu dari alat uji statistika. KPM digunakan untuk menguji hipotesis 
asosiatif (uji hubungan) dua variabel apabila data berskala interval atau rasio. Kemudian, 
setelah peneliti menganalisis data dengan SPSS maka dilakukan penyusunan hasil penelitian 
berdasarkan hasil yang diperoleh. Analisa data dilakukan dengan menuliskan laporan hasil 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada guru yang melibatkan 111 
guru/responden, ditemukan hasil uji sebagai berikut: 
 
Tabel 2.Hasil Analisis Koefisien Determinasidan Correlation Product 
Moment Std. 
Model r Adjusted Error of p 
  R Square the  
   Estimate  
Kepemimpinan     
Kologial     
1 0,138 0,010 10,790 0,149 
Kinerja guru     
 
Dari hasil penelitian tabel diatas dinyatakan tidak adanya hubungan kepemimpinan kolegial 
dengan kinerja guru (p> 0,05,r = 0,138). Hal ini menunjukkan bahwa nilai kepemimpinan 




Berdasarkan hasil analisa penelitian ini ditemukan bahwa tidak adanya hubungan yang positif 
antara kepemimpinan kolegial dengan kinerja ditemukan bahwa nilai r hubungan 
kepemimpinan kolegial dengan kinerja guru0,149> 0,05 dengan demikian tidak ada hubungan 
yang signifikan dan positif antara kedua variabel. Adapun nilai koefisien detetminasi adalah 
sebesar 0,019. Dengan demikian hipotesis tidak terbukti bahwa adanya hubungan positif dan 
signifikan antara kepemimpinan kolegial dan kinerja guru. Hasil ini tidak sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lalitha, (2005) yang menyatakan bahwa adanya 
hubungan yang kuat diantara kepemimpinan kolegial dengan pengembangan profesi guru. 
Selain itu Savory (2014) juga mendukung hasil yang positif yang menyatakan bahwa adanya 
pengaruh dalam karakteristik kepemimpinan kepala sekolah yang didalamnya melibatkan 
guru dengan budaya sekolah yang positif. Menurut Hoy, (2002) kepercayaan yang diberikan 




sekolah dalam dimensi kerangka kerja kesehatan organisasi disekolah. Membangun budaya 
kepercayaan secara tidak langsung akan menghasilkan prestasi yang lebih tinggi. Tarter, 
(2011) menyatakan dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa kinerja dapat diperngaruhi 
oleh kepemimpinan kolegial dimana adanya hubungan yang positif yang mampu 
mengembangkan profesional guru di sekolah, dengan demikian penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Tarter, (2011) mendukung hasil dari hubungan antar kepemimpinan kolegial 
dengan kinerja guru, karena memberikan dampak yang postif dengan variabel kepemimpinan 
kolegial sebagai variabel bebasnya. 
 
Perspektif kepemimpinan kolektif-kolegial yang diterapkan ini mendukung terhadap teori 
kepemimpinan yang relevan di masa modern ini. Kepemimpinan sebagai sebuah perilaku dari 
individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan (shared goal) 
yang ingin dicapai bersama (collective). Lebih jelas lagi, Sinn, (2006) mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai sebuah sistem dan bukanlah unsur tunggal yang memberikan 
pengaruh kepada orang lain, melainkan ia juga dipengaruhi oleh pendapat kelompok,yang 
saling berkontribusi, bertukar pendapat dan pengalaman, serta bersama-sama berusaha 
mewujudkan tujuan kolektif, dengan kepemimpinan yangdemikian maka kinerja dari 
bawahan akan meningkat dan lebih baik.  
 
Tidak adanya hasil yang signifikan dalam hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini 
memberikan beberapa pemikiran peneliti bahwa berkemungkinan adanya faktor lain yang 
menjadi penyebab kecilnya hubungan kepemimpinan kolegial denga kinerja guru, hal ini 
memberikan pemikiran bahwa karakteristik dapat mejadi faktor lain yang berkemungkin 
menjadi besar atau kecilnya hubungan, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Harapan, (2017) yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan kolegial akan membantu atau 
mendorong meningkatnya tingkat produktifitas guru, meningkatnya perilaku suka rela yang 
disebut juga dengan OCB serta komunikasi interpersonal, hal ini merupakan yang 
menjadikan salah satu karakteristik yang muncul yang dikarenakan hasil dari bentuk kinerja 
kontekstual yang dimiliki oleh para guru. 
 
Peneliti berpendapat adanya faktor karakterisitik lingkunga kerja yang dapat menjadi salah 
satu faktor tingkat besar atau kecilnya hubungan yang terjadi hal tersebut berkemungkin 
jenjang sekolah yang berbeda beda seperti misalnya guru yang mengajar di tingkat SD akan 
menghadapi lingkungan yang berbeda daibandingkan dengan guru yang mengajar di tingkat 
SMP dan SMA, pemikiran penelitian ini didukung oleh Villiers, (2009) yang menyatakan 
dalam penemuannya bahwa adanya hubungan kepemimpinan kolegial dalam iklim sekolah 
dengan meningkatnya produktifitas dan kepuasan kerja guru, dimana sebuah iklim pada suatu 
organisasi dapat memberikan dorongan dalam meningkatnya kesehatan sekolah, sehingga 
dengan begitu produktifitas guru akan semakin meningkat, dengan kata lain kolegialitas yang 
telah dibangun di dalam sekolah tidak dapat dipisahkan dengan karakteristik guru yang lain, 
seperti halnya self-efficacy, partisipasi guru dan kemampuan profesional 
 
Keikut sertaan kepala sekolah dalam membangun perilaku antar personal akan memberikan 
hubungan yang besar terhadap para guru dan kepala sekolah menganggap staf atau guru 
menjadi koleganya. Hal ini di kuatkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Lalitha, (2005) yang mengungkapkan bahwa seorang figur pemimpin yang telah 
mengembangkan perilaku kolegial seseorang dengan cara menumbuhkembangkan partisipasi 
di dalam lingkungan kerja mampu meningkatkan keikutsertaan dan kepedulian guru dalam 
mengembangkan kegiatan keprofesiannya, sehingga secara tidak langsung tingkat 
produktifitas yang dimiliki guru dapat meningkat. 
 
12 
 Dalam penelitian ini subjek penelitian menggunakan responden yang berprofesikan sebagai 
guru dengan semua level atau jenjang pendidikan (SD-SMA), peneliti menduga bahwa 
adanya perbedaan iklim sekolah. Peneliti juga mendugadalam budaya kerja dan tanggung 
jawab diantara masing-masing jenjang pendidikan tidak sama, sehingga akan mempengaruhi 
kinrjaguru pada sampel penelitian. 
 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan kolegial tidak berhubungan dengankinerja guru. Menurut hasil tersebut nilai 
tingkat kepemimpinan yang dimiliki atau dirasakan guru tidak akan mempengaruhi kinerja 
guru.  
 
Implikasi dalam penelitian ini adalah perlunya subjek yang lebih spesifik seperti tingkat 
sekolah, lama bekerja, dan lokasi daerah sekolah. Selanjutnya peneliti juga berharap kepada 
peneliti selanjutnya dapat menguraikan lebih lanjut aspek-aspek dari kepemimpinan kolegial 
sehingga dapat menjabarkan hal apa yang mempengaruhi hubungan dengan kinerja guru. 
Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel-variabel lain yang 
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Skala Kinerja guru 
   Pilihan Jawaban   
No Pernyataan Sangat Tidak Sesuai – Sangat Sesuai  
  1 2 3 4  5 
1 Saya menggunakan metode       
 pembelajaran yang berbeda-beda.       
2 Saya mengajar setiap siswa sesuai       
 dengan kemampuan mereka.       
3 Jika ada siswa bertanya, saya akan       
 membuat mereka puas dengan       
 jawaban yang saya berikan sesuai       
 dengan kemampuan mereka.       
4 Saya adil dalam menilai tugas       
 siswa.       
5 Selain mengajar, saya menjalankan       
 tanggung jawab lainnya dengan       
 baik.       
6 Saya tidak membiarkan kegiatan ko       
 kurikuler berdampak pada       
 pengajaran di kelas saya.       
7 Saya tidak membiarkan urusan       
 rumah tangga saya mengganggu       
 pekerjaan saya.       
8 Jika ada yang mengubah tanggung       
 jawab/pekerjaan saya, maka saya       
 akan menyesuaikan diri       
9 Saya selalu datang ke sekolah.       
10 Ketika sampai di sekolah, saya akan       
 masuk kelas tepat waktu       
11 Saya tidak melakukan sesuatu yang       
 tidak berhubungan dengan       
 pekerjaan saya       
12 Saya menyelesaikan tugas tepat       
 waktu.       
13 Saya menjaga kedisiplinan di kelas.       
14 Saya menikmati relasi dengan       
 rekan-rekan saya.       
15 Saya bekerja sama dengan rekan-       
 rekan saya dalam pekerjaan apapun.       
16 Saya berkonsultasi dengan rekan-       
 rekan saya terkait permasalahan di       
 kelas.       
17 Saya melakukan penelitian dan       
 studi terkait pendidikan dan ikut       
 berpartisipasi dalam kompetisi       
 penelitian.       
18 Saya memperkaya diri dengan       
 membaca dan mencari tau hal baru       
 dalam Bahasa Inggris. 18       
 
19 Saya memastikan bahwa saya 
mengembangkan dan menggunakan 
teknik pengajaran kontemporer 
secara efektif dalam menyampaikan 
informasi kepada siswa.  
20 Saya terus mengikuti 
perkembangan di bidang teori 
pembelajaran dan pengajaran.  
21 Selain mengajar saya mencoba 







SKALA KEPEMIMPINAN KOLEGIAL  
                Pilihan Jawaban  
No     Pernyataan   Sangat 
Sesuai 
Tidak Sangat Tidak 
               
Sesuai Sesuai Sesuai                 
1 Kepala  sekolah  mengeksplorasi  semua  sisi     
 dari topik dan mengakui adanya  pendapat-     
 pendapat lain               
2 Kepala    sekolah    bersama    para    guru      
 mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi     
 di kelas                  
3 Kepala   sekolah   menerima   pertanyaan-     
 pertanyaan  tanpa  meremehkan  atau  tidak     
 menganggap pertanyaan yang diajukan oleh     
 guru tertentu               
4 Kepala sekolah memperlakukan semua    
 karyawan  yang  bekerja  di  sekolah  secara     
 setara sebagai rekan kerja.            
5 Kepala  sekolah  mampu  melakukan  hal-hal     
 istimewa untuk menunjukkan apresiasi    
 terhadap kinerja guru-gurunya.           
6 Kepala sekolah menjelaskan dengan seksama     
 capaian yang diinginkan dari masing-masing     
 staff guru dan karyawan di sekolah        
7 Kepala sekolah rutin melakukan serangkaian     
 evaluasi kerja yang bermanfaat         
8 Kepala  sekolah  menjaga  kualitas  standar     
 kinerja yang berlaku di sekolah        
9 Kepala sekolah memperhatikan kesejahteraan     
 pribadi   dari   masing-masing   staff   dan     
 karyawan di sekolah         



































































































Kinerja guru    
Kepemimpinan Kolegial Pearson Correlation  1 ,138 




,149    
     
     
 N  111 111 
Kinerja guru Pearson Correlation  ,138 1 
     
 Sig. (2-tailed)  ,149 
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SURAT KETERANGAN TANDA MENGIKUTI SKRIPSI 
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